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Abstrack: Financial literacy, ease of use of e-money, and lifestyle are part of the 

factors that have an influence on consumptive behavior, this study is useful to 

know the concept of financial literacy. Generation Z City Yogyakarta (in the sub-

districts of Umbulharjo, Wirobrajan, and Kota Gede) have different financial 

knowledge, with the ease of online shopping and the ease of using e-money. and 

the ease of using e-money, of course of course makes it easy for Generation Z to 

shop without careful thought. Research This study aims to determine the effect of 

financial literacy, ease of use of e-money, and lifestyle on consumptive behavior 

of generation z users of the tiktok shop application in Yogyakarta City. This 

research is a quantitative study using primary data obtained through distributing 

questionnaires online to respondents. Respondents in this study were generation z 

who had used the tiktok shop in Yogyakarta City (in Umbulharjo, Wirobrajan and 

Kota Gede sub-districts). The sampling method used is Purposive Sampling. 

influence of financial literacy, ease of use of e-money, and lifestyle on the 

consumptive behavior of users of the tiktok shop application generation z in 

Yogyakarta City was measured using the help of SPSS version 25. The results 

obtained are financial literacy and ease of use of e-money are rejected against 

consumptive behavior, while lifestyle has a positive effect on consumptive 

behavior. consumptive behavior while lifestyle has a positive and significant effect 

on consumptive behavior.  

Keywords: Financial Literacy; Ease of Use of E-Money; Lifestyle; Consumptive 

Behavior. 
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PENDAHULUAN 

Online shop digunakan oleh 

berbagai kalangan, mulai dari anak-

anak sampai orang dewasa. 

Fenomena Online shop sangat 

diminati generasi z karena manfaat 

yang dimilikinya, pertama pengguna 

hanya perlu bertransaksi dengan 

memesan secara online dan barang 

akan diantar langsung kerumah 

pemesan. Selain itu, keistimewaan 

yang akan didapatkan adalah 

membantu konsumen yang sibuk 

dengan aktivitas lain untuk 

berbelanja tanpa menghabiskan 

banyak waktu. Terakhir, untuk waktu 

buka online shop dapat diakses 

kapan saja hal tersebut memberikan 

banyak waktu bagi konsumen untuk 

menentukan pilihan (Rakhman & 

Pertiwi, 2023)  

Saat ini, media sosial menjadi 

platform promosi yang paling efektif 

untuk menawarkan produk. Media 

sosial dapat dijadikan sebagai wadah 

interaksi dan sosialisasi sehingga 

memudahkan masyarakat mengenali 

produk yang ditawarkan. Salah satu 

platform media sosial yang paling 

populer adalah aplikasi TikTok. 

Sekarang, TikTok tidak hanya 

menampilkan video hiburan, namun 

juga menyediakan fitur berbelanja 

yang mudah. Banyak orang yang 

menggunakan aplikasi TikTok untuk 

kegiatan kreatif dan hiburan, bahkan 

ada juga yang menggunakan fitur 

TikTok Shop untuk berjualan dan 

berdagang. 

Perkembangan teknologi 

yang mempermudah berbelanja telah 

mempengaruhi pola belanja Generasi 

Z yang seharusnya belanja untuk 

memenuhi kebutuhan akan tetapi 

mereka lebih berbelanja pada barang-

barang yang mengikuti trend. 

Melakukan pembelian berdasarkan 

keinginan dan bukan kebutuhan 

dapat berdampak negatif pada situasi 

keuangan seseorang dan mengarah 

pada kehidupan mewah. Hal ini 

dapat menyebabkan kondisi 

keuangan tidak stabil dan mendorong 

perilaku konsumtif (Rosma et al., 

2022). 

Perilaku konsumtif saat ini 

didominasi oleh Gen Z. Pratiwi et al., 

(2022) Gen Z merupakan generasi 

yang menguasai teknologi, lebih 

berpikiran maju, berpikiran terbuka, 

dan tidak terlalu peduli pada norma. 

Menurut Noordiono (2016), Generasi 

Z merupakan generasi yang diyakini 

telah mengenal teknologi dan 

internet sejak sedini mugkin, dan 

Gen z merupakan generasi yang haus 

akan teknologi. Generasi Z ini 

dikenal sebagai generasi digital yang 

tumbuh dan berkembang dengan 

ketergantungan terhadap teknologi 

dan berbagai macam alat teknologi. 

Generasi Z memiliki kesamaan 

dengan Generasi Y yaitu sama-sama 

tumbuh dan berkembang dengan 



teknologi, akan tetapi Generasi Z 

mampu mengaplikasikan semua 

kegiatan dalam satu waktu seperti : 

main sosial media menggunakan 

Hand Phone, browsing menggunakan 

PC, berbenja online menggunakan 

ponsel, dan mendengarkan musik 

menggunakan headset. Semua yang 

dilakukan kebanyakan berhubungan 

dengan dunia maya yang secara tidak 

langsung berpengaruh terhadap 

kepribadian mereka (Yanuar Surya 

Putra, 2016). Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 

Pierre Rainer, (2023) jumlah 

penduduk Gen Z di Indonesia 

berjumlah 74,93 juta jiwa atau 

27,94%, disusul generasi Milenial 

sebanyak 25,87 jiwa, dan Gen X 

sebanyak 21,88 jiwa. 

Yogyakarta memiliki jumlah 

penduduk Gen Z sebanyak 1. 196. 

698 jiwa atau 20,71% dari total 

penduduk (bps.go.id, 2023). Hal 

tersebut menyebabkan tingginya 

transaksi belanja online di Kota 

Yogyakarta. Sifat konsumtif 

penduduk kota yang didukung 

dengan tersedianya teknologi 

canggih membuat mereka senang 

berbelanja online. Generasi Z 

merupakan generasi yang lahir antara 

tahun 1997 hingga 2012, saat ini 

berusia antara 11 hingga 27 tahun 

yang sangat akrab dengan dunia 

digital sejak lahir. 

Menurut penelitian Kazia 

Laturette, Luky Patricia 

Widianingsih, dan Lucky Subandi 

Fungky et al., (2021) Gen Z memiliki 

prinsip YOLO (You Only Live Once) 

yang artinya mereka cenderung 

menikmati momen saat ini tanpa 

mengkhawatirkan hidup yang akan 

datang. Generasi ini senang 

berbelanja secara online dan aktif 

berkomunikasi dengan berbagai 

kalangan, terutama melalui platform 

media sosial seperti Facebook, 

WhatsApp, Telegram, TikTok, 

Twitter, Line, dan Instagram. Media 

sosial umumnya digunakan oleh 

artis, influencer, dan selebritas untuk 

tujuan profesional, tujuan periklanan, 

dan untuk menggambarkan gaya 

hidup mewah. Secara tidak langsung 

membantu meningkatkan visibilitas 

produk dan memperkenalkannya 

kepada Gen Z. Hal ini memudahkan 

Gen Z untuk mengikuti tren gaya 

terbaru. Dampaknya, hal ini secara 

langsung mempengaruhi kebiasaan 

gaya hidup Generasi Z dan 

meningkatkan rasa gengsi jika tidak 

mengikuti trend yang pada akhirnya 

mendorong perilaku yang konsumtif. 

Perilaku belanja online Gen Z 

dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain literasi keuangan, 

adanya kemudahan penggunaan uang 

elektronik, dan gaya hidup. Menurut 

penelitian Mason & Wilson pada 

tahun (2000), literasi keuangan 

adalah kemampuan individu dalam 

menggunakan sumber informasi 

dalam proses pengambilan keputusan 

keuangan. Sumber informasi yang 

dimiliki individu tentang 

perekonomian dapat dibaca, 



dianalisis dan kemudian di praktekan 

dengan mengelola informasi tersebut, 

yang akhirnya informasi tersebut 

dapat dikomunikasikan untuk 

kesejahteraan keuangan di masa 

depan. Menurut Remund, (2010) 

literasi keuangan diartikan sebagai 

pengetahuan dan pemahaman 

seseorang terhadap konsep keuangan 

yang mengarah pada kemampuan 

mengambil keputusan efektif 

mengenai uang.  

Selain pengetahuan keuangan 

kemudahan transaksi penggunaan e-

money juga berpengaruh dalam 

perilaku konsumtif. Keuangan seperti 

elektronik money juga mendorong 

seseorang untuk berbelanja. 

Berdasarakan hasil wawancara 

singkat dengan beberapa mahasiswa, 

dapat disimpulkan bahwa alasan 

mereka menggunakan e-money 

adalah kemudahan dan kemananan 

dalam bertransaksi. Mereka juga 

merasa bahwa e-money 

memudahkan karena tidak perlu 

repot-repot membawa uang cash 

dalam jumlah besar. Beberapa dari 

mereka juga menyampaikan bahwa 

mereka mengalami perubahan 

pengeluaran keuangan setelah 

menggunakan e-money. Dengan kata 

lain uang yang mereka keluarkan 

semakin bertambah, bahkan untuk 

hal-hal yang tidak diperlukan 

(Oktarina & Iskandar, 2023). 

Hal yang tidak lepas dari 

aktivitas pengelolaan keuangan 

pribadi adalah gaya hidup. Gaya 

hidup tidak dapat dipisahkan dari 

aktivitas pengelolaan keuangan 

pribadi. Salah satu faktor yang 

mudah mempengaruhi perilaku 

konsumtif Gen Z adalah gaya hidup 

mereka (Kotler, 2016). Gaya hidup 

mempunyai banyak arti dan 

penafsiran, tergantung pada bidang 

pengetahuan individu yang 

menyajikannya. Menurut Yulianti & 

Deliana (2018) pada penelitian 

Gustiawan & Satriyono, (2022) Gaya 

hidup merupakan suatu pola hidup 

yang menentukan bagaimana 

seseorang menjalani gaya hidup yang 

tercermin dalam aktivitas, minat, dan 

pendapat yang mencerminkan diri 

seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Perilaku konsumsi Gen Z 

dalam menggunakan TikTok Shop 

tercermin dari pola konsumsinya 

untuk memnuhi gaya hidup mereka, 

seperti membeli pakaian, produk 

kecantikan, dan hal-hal lain yang 

berkaitan dengan penampilan, 

travelling, dan lain sebagainya. Pada 

tanggal 17 April 2021, TikTok 

Indonesia resmi meluncurkan 

TikTok Shop. TikTok Shop 

merupakan platform social 

commerce yang memberikan 

pengalaman berbelanja 

menyenangkan dan nyaman bagi 

pemilik merek sebagai penjual, 

pembeli, dan kreatornya. Melalui 

TikTok Shop, brand dapat berjualan 

langsung melalui aplikasi TikTok 

tanpa perlu menggunakan platform 

lain. Fitur Toko TikTok menawarkan 



peluang bagi brand dan penjual 

untuk mengembangkan bisnis 

mereka melalui konten video pendek 

dan fitur belanja langsung di akun 

TikTok bisnis. 

 

Gambar 1.1 10 Negara dengan 

Jumlah Pengguna TikTok Terbanyak 

di Dunia 

Sumber : Katadata.co.id 

 Berdasarkan data pada grafik 

diatas, Indonesia merupakan Negara 

dengan pengguna Tiktok terbesar 

kedua di dunia dengan jumlah 

penggunanya mencapai 99,79 juta 

jiwa, satu peringkat dibawah 

Amerika Serikat yang memiliki 

122,0 juta pengguna. Selanjutnya 

negara dengan pengguna tiktok 

terbesar lainnya adalah Brasil dengan 

83,33 juta pengguna dan diikuti 

Meksiko 62,78 juta pengguna, Rusia 

5,2 juta pengguna, Vietnam 44,85 

juta pengguna, Pakistan 38,9 juta 

pengguna, Filipina 38,4 juta 

pengguna, Thailand 36,46 juta 

pengguna dan diikuti Turki 32,15 

juta pengguna. 

Perkembangan TikTok terus 

berkembang seiring bertambahnya 

jumlah pengguna. Indonesia 

merupakan salah satu negara dengan 

jumlah pengguna terbesar kedua 

setelah Amerika Serikat. Menurut 

studi Populix (2022), hingga 86% 

masyarakat Indonesia pernah 

membeli produk melalui platform 

media sosial. TikTok Shop adalah 

platform yang paling sering 

digunakan sebesar (45%), diikuti 

oleh WhatsApp (21%), Facebook 

Shop (10%), Instagram Shop (10%), 

dan platform lainnya seperti 

Telegram, Line Shop, dan Pinterest 

(masing-masing 1%) (TECH, 2022). 

Tiktok shop memberikan 

pengalaman berbelanja yang 

menyenangkan dan nyaman sehingga 

membuat Generasi Z memiliki gaya 

hidup hedonisme. 

Oleh karena itu generasi-z 

saat ini perlunya mengetahui literasi 

keuangan agar keuangan yang 

dimiliki dapat dikelola dengan baik 

dan jelas arahnya. Alasan peneliti 

melakukan penelitian berstudi kasus 

pada ge-z karena sekarang generasi-z 

lebih melek teknologi yang nantinya 

dapat membantu peneliti dalam 

pengumpulan data. 

Dilihat pada latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti seberapa berpengaruhnya 

tingkat “LITERASI KEUANGAN, 

KEMDAHAN PENGGUNA E-

MONEY, DAN GAYA HIDUP 

TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF PENGGUNA 

APLIKASI TIKTOK SHOP 

GENERASI Z DI KOTA 

YOGYAKARTA (PADA KEC. 



UMBULHARJO, WIROBRAJAN, 

DAN KOTA GEDE)”. 

Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan diatas, adpun 

rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah literasi keuangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna aplikasi 

tiktok shop Generasi Z di Kota 

Yogyakarta?  

2. Apakah kemudahan pengguna e-

money berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna aplikasi 

tiktok shop Generasi Z di Kota 

Yogyakarta?  

3. Apakah gaya hidup berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif pengguna 

aplikasi tiktok shop Generasi Z 

di Kota Yogyakarta? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Dasar Penelitian : 

Theory of planned behavior 

(TPB) 

Therory of Plannerd 

Berhavior (TPB) merupakan terori 

(Ajzern,1991). Theory of Planned 

Behavior (TPB) adalah sebuah 

pengembangan lebih lanjut dari 

Theory of Reasoned Action (TRA). 

Menurut Aini ert al. (2023), Theory 

of Planned Behavior menyatakan 

adanya hubungan antara perilaku 

dengan niat. Teori ini 

menggabungkan ilmu sosial dan 

perilaku untuk memahami sikap 

masyarakat terhadap pencapaian 

tujuan (Sudiro & Asandimitra, 2022). 

Menurut Sartika (2020), niat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor 

sebagai berikut: 

a. Sikap (Attitude)  

Sikap merupakan evaluasi 

positif atau negatif terhadap 

suatu tindakan yang dilakukan 

seseorang. Sikap ini dapat 

mempengauhi seseorang dalam 

mengambil keputusan apakah 

akan melakukan suratu perilaku 

tertentu.  

b. Norma subjektif (Subjective 

noms) 

Norma subyektif mengacu pada 

pandangan seseorang terhadap 

apa yang diinginkan oleh orang-

orang penting dalam hidupnya. 

Norma subjektif tersebut dapat 

mempengaruhi keputusan 

seseorang berdasarkan keinginan 

untuk memenuhi harapan orang 

lain.  

c. Kontrol Perilaku 

Kontrol perilaku mengacu pada 

keyakinan individu terntang 

sejauh mana dia dapat 

mengontrol kinerja suatu 

perilaku. 

Theory Of Planned Behavior 

mernyatakan bahwaserserorang dapat 

mernggurnakan informasi yang ada 

sercara logis urntu rk mermikirkan suratu r 

tindakan dan mermurturskan urnturk 

merlakurkannya (Assyfa, 2020). 

Pernerrapan Therory of Plannerd 



Berhavior pada perrilakur konsurmtif 

gernerrasi z dapat mermbantu r 

mermahami dan merngambil 

kerpurtursan konsurmsi yang akan 

dilakurkan olerh gernerrasi z terrurtama 

saat mermberli produrk, mernggurnakan 

jasa ataur kerpurtursan kerurangan pribadi 

(Wiwierk Rabiaturl Adawiyah, 2021). 

Dalam pernerlitian ini Therory 

of Plannerd Berhavior digurnakan 

serbagai dasar terori terrkait hurburngan 

antar variaberl. Variaberl literrasi 

kerurangan dan variaberl kermurdahan 

pernggurnaan er-monery dapat 

dijerlaskan derngan faktor sikap dan 

kontrol perrilakur. Serdangkan, variaberl 

gaya hidu rp dapat dijerlaskan derngan 

faktor kontrol perrilaku (Light & 

Poniman, 2022). 

B. Literasi Keuangan 

Menurut Roestanta (207) 

dalam penelitian Rakhman & 

Pertiwi, (2023), Literrasi kerurangan 

dapat diartikan se rbagai serrangkaian 

langkah atau r tindakan yang 

merningkatkan perngertahuran, 

kerterrampilan, dan kerperrcayaan diri 

serserorang serhingga dapat me rngerlola 

urangnya sercara erferktif. Turjuran dari 

literrasi kerurangan adalah 

merngerdurkasi masyarakat me rngernai 

manfaat dan risiko produ rk kerurangan, 

hak dan tanggu rng jawabnya se rbagai 

konsurmern, serrta mampur merngambil 

kerpurtursan kerurangan yang le rbih baik 

dan disersuraikan derngan kerburturhan 

merrerka. Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan, (2023) Literrasi Kerurangan 

diderfinisikan serbagai perngertahuran, 

kerterrampilan, dan pe rngertahuran, 

kerterrampilan yang me rmperngarurhi 

sikap dan perrilaku r serserorang derngan 

merningkatkan ku ralitas perngambilan 

kerpurtursan dan perngerlolaan kerurangan 

urntu rk merncapai kerserjahterraan 

erkonomi di masa de rpan. OJK 

mernjerlaskan, tu rjuran urtama program 

literrasi kerurangan adalah me rmberrikan 

erdurkasi di bidang kerurangan agar 

masyarakat Indone rsia dapat 

merngerlola kerurangannya derngan 

bijak. 

Dalam lite rrasi kerurangan 

mermpu rnyai perrberdaan antara satu r 

derngan yang lainnya. Tingkat lite rrasi 

kerurangan yang dipu rnyai individur 

akan berrberda-berda sersurai derngan 

kermampuran interlergernsi dan 

kermampuran analisisnya. Kondisi ini 

terrjadi karerna adanya faktor-faktor 

yang berrdampak serhingga terrjadi 

perrberdaan sertiap individu r derngan 

individur lainya. (1) Pe rrilakur 

Kerurangan : Me rnurrurt Barberris & 

Thalerr (2003) me rmberrikan 

pernjerlasan bahwa pe rrilakur kerurangan 

adalah moderl pasar kerurangan yang 

berrfokurs pada pote rnsi perngarurh 

faktor psikologis yang 

mermperngarurhi perrilakur inverstor, (2) 

Faktor Dermografi : se rperrti yang 

dijerlaskan olerh (Manderl, 2008) 

dermografi adalah gambaran te rntang 

latarberlakang se rserorang serhingga 

bisa mermberrikan dampak pada 

literrasi kerurangan. Rita & 

Kursurmawati (2010) me rnjerlaskan 

terntang faktor sosio-dermografi 

merlipurti jernis kerlamin, urmurr, tingkat 



perndidikan, statu rs perrkawinan, 

perkerrjaan, jabata, dan perndapatan. 

(3) Faktor Pe rndidikan : Perndidikan 

merrurpakan modal manu rsia serbagai 

salah satu r faktor yang diinginkan 

yang mermberrikan perngarurh pada 

kerserjahterraan manu rsia. Perran 

perndidikan berrdampak pada 

produrktifitas dan erfisiernsi kerrja 

pergawai dan akan be rrdampak pada 

reral incomer individu r di serktor rurmah 

tangga (Rahmatia, 2004), (4) Je rnis 

Kerlamin : Mernurrurt (Chern & Volper, 

1998) Kermampu ran literrasi kerurangan 

urmurmnya le rbih rerndah pada wanita 

dibandingkan pria. Te rmuran ini 

diperrkurat olerh (Oktarina & Iskandar, 

2023) yang mernyatakan bahwa 

perngertahuran lite rrasi kerurngan 

urmurnya lerbih tinggi pria daripada 

wanita (Achmad Choerudin, 

Zulfachry, Rahmatya Widyaswati, 

Lady Diana Warpindyastuti, Jana Siti 

Nor Khasanah, Budi Harto, Nita 

Fauziah Oktaviani, Muhammad Irfai 

Sohilauw, Lucky Nugroho Judi 

Suharsono, 2023).  

Menurut Fungky et al., 

(2021) indikator untuk literasi 

keuangan adalah: (1) pengetahuan 

keuangan, (2) pengeluaran dan 

pendapatan pribadi, (3) manfaat 

menabung, (4) jenis pinjaman, (5) 

jenis asuransi, (6) jenis investasi dan 

resiko yang terkait investasi. 

Namu rn, saat ini masih 

banyak orang-orang yang hanya 

serbatas merngertahuri terntang 

kerurangan te rtapi merrerka tidak bisa 

merngaplikasikan pada ke rhidu rpan 

serhari-hari. Dilihat pada pe rrnyataan 

terrserburt sama halnya de rngan 

pernerlitian yang dite rliti olerh Pulungan 

& Febriaty, (2018) bahwa literrasi 

kerurangan tidak te rrdapat perngaru rh 

signifikan terrhadap perrilaku r 

konsurmtif siswa MAN 5 Bogor. 

Mernurnju rkkan bahwa sermakin tinggi 

pernegetahuran kerurangan, maka se rmakin 

tinggi ju rga perrilaku r konsurmtif. 

C. Elektronik Money 

Menurut Rakhman & Pertiwi, 

(2023) Urang erlerktronik adalah alat 

permbayaran erlerktronik yang 

diperrolerh derngan me rnye rtorkan 

serjurmlah u rang kerpada pernerrbit atau r 

derngan mernderbertnya dari rerkerning 

bank. Nilai u rang erlerktronik disimpan 

dalam merdia erlerktronik terrterntu r dan 

mernjadi asert kerurangan yang dapat 

digurnakan serbagai alat permbayaran. 

Urang erlerktronik merrurpakan produrk 

kerurangan digital yang me rmberrikan 

alterrnatif permbayaran non tu rnai yang 

lerbih erferktif dibandingkan 

permbayaran tu rnai. Urang erlerktronik 

biasanya disimpan dalam dompe rt 

digital (er-wallert) u rntu rk mermurdahkan 

aksers. Kernyamanan, keramanan, dan 

erfisiernsi inovatif u rang erlerktronik 

yang disimpan dalam dompert 

erlerktronik mermerngaru rhi sikap 

konsurmern Gern Z dalam 

mernggurnakan u rang erlerktronik. 

Mernurrurt Ramadani (2016), siste rm 

permbayaran adalah su ratu r sisterm ataur 

mertoder urntu rk mernciptakan transaksi 

yang lerbih erfisiern. Transaksi ini 



merrurpakan serperrangkat atu rran, 

lermbaga dan me rkanismer permindahan 

dana dari satu r pihak ker pihak lain 

dalam mermernurhi kerwajiban kergiatan 

erkonomi (Dwi Rorin Mauludin 

Insana1, 2021). 

Perraturran Urang Erlerktronik ini 

diburat dan diserturjuri olerh Bank 

Indonersia merlaluri Perraturran Urang 

Erlerktronik No. 11/12/PBI/2009 

tanggal 13 April 2009. Hal-hal yang 

mernjadi perrtimbangan dalam 

perraturran ini antara lain 

perrkermbangan mertoder permbayaran 

erlerktronik, kerberradaan mertoder 

permbayaran yang diterrbitkan olerh 

lermbaga serlain bank, dan urpaya 

merningkatkan kerlancaran dan 

keramanan pernggurna urang erlerktronik. 

Urnturk merndurkurng urpaya permerrintah 

merncergah perncurcian urang, Bank 

Indonersia jurga mernerrapkan 

permbatasan terrterntur terrhadap urang 

erlerktronik. Diantaranya adalah 

maksimal dernominasi yang dapat 

disimpan dalam urang erlerktronik dan 

pernerrapan prinsip perngernalan 

perlanggan. Urntu rk mernjamin 

kermanan dan kerlancaran 

pernye rlernggaraan erlerktronik monery, 

Bank Indonersia merngatu rr kerwajiban 

yang harurs diiku rti olerh serlurrurh 

pernggurna er-monery serperrti kerwajiban 

mernerrapkan manaje rmern rersiko, 

perlaporan, dan keramanan sisterm 

dalam perratu rran Bank Indonersia 

(Dewi et al., 2021). 

Mernu rrurt Bank Indonersia 

(BI), pernggu rnaan u rang erlerktronik 

serbagai mertoder permbayaran 

mermberrikan kerurntu rngan serbagai 

berrikurt: (1) Mermberrikan kermurdahan 

dan kernyamanan dalam me rlakurkan 

transaksi-transaksi permbayaran tanpa 

perrlur mermbawa u rang tu rnai, (2) 

Tidak lagi mernerrima urang kermbalian 

dalam berntu rk barang (se rperrti 

perrmern) karerna transaksi dilaku rkan 

sercara erlerktronik dan (3) Sangat 

dibu rturhkan u rntu rk transaksi 

berrvolurmer tinggi, berrnilai rerndah 

namu rn berrfrerku rernsi tinggi serperrti 

transportasi, jalan tol, makanan ce rpat 

saji, dan lain-lain. 

Menurut Nurmayasari, (2019) 

indikator untuk kemudahan 

penggunaan e-money adalah : (1) 

manfaat dalam pengguna, (2) 

kemudahan dalam pengguna. Dan 

menurut Abidin, (2015) indikator 

untuk kemudahan penggunaan e-

money adalah keamanan dalam 

pengguna. 

D. Gaya Hidup 

Gaya hidurp adalah pola hidurp 

serserorang yang dierksprersikan dalam 

aktivitas, minat, dan opininya. 

Mernurrurt Kotlerr gaya hidurp adalah 

cara serserorang me rnjalani kerhidu rpan 

yang terrcerrmin dalam aktivitas, 

minat, dan opininya. Sercara urmurm, 

gaya hidurp serserorang mernernturkan 

aktivitas apa yang dia lakurkan, apa 

yang dia pikirkan terntang sergala 

sersuratur di serkitarnya dan serberrapa 

bersar dia perdurli terrhadap hal 

terrserburt, serrta bagaimana dia berrpikir 

terntang dirinya serndiri dan du rnia 



lurar. Derngan dermikian gaya hidu rp 

bisa dianggap serbagai pola hidurp 

serserorang yang terrcerrmin dari 

aktivitas, minat, dan opini merngernai 

diri serndiri maurpurn lingku rngan 

serkitarnya (Lifia Kartika, 2022).  

Kertika serserorang mermpurnyai 

gaya hidu rp yang tinggi maka tingkat 

konsurmtifnya cernderrurng merningkat 

pada orang te rrserburt. Dilihat pada 

perrnyataan te rrserburt sama derngan 

pernerlitian yang dilaku rkan olerh 

(Fadhilah, 2023) bahwa gaya hidu rp 

sercara parsial be rrperngarurh positif 

dan signifikan te rrhadap perrilaku r 

konsurmtif serserorang. Mernurnju rkkan 

bahwa sermakin tinggi gaya hidu rp, 

maka sermakin tinggi pu rla perrilaku r 

konsurmtif Gernerrasi Z.  

Menurut (Pulungan & 

Febriaty, 2018) Dampak nergatif dari 

gaya hidu rp konsu rmtif antara lain: (1) 

Pola hidurp yang boros akan 

mernimburlkan kercermbu rruran sosial, 

karerna orang akan mermberli sermura 

barang yang diinginkan tanpa 

mermikirkan harga barang te rrserburt, 

barang terrserburt dibu rturhkan atau r 

tidak, serhingga bagi orang yang tidak 

mampur merrerka tidak akan sanggu rp 

urntu rk merngiku rti pola trernd terrserburt, 

(2) Masyarakat yang ku rrang 

mernaburng dan me rmpu rnyai gaya 

hidu rp konsu rmtif cernderrurng 

merngerlurarkan u rang lerbih banyak 

dibandingkan yang disisihkan u rntu rk 

ditaburng., (3) Masyarakat ce rnderrurng 

tidak mermikirkan kerburturhannya di 

masa derpan. Merrerka akan 

merngonsurmsi banyak barang saat ini 

tanpa mermperrtimbangkan 

kerburturhannya di masa de rpan. Gaya 

hidu rp serserorang bisa saja be rrurbah, 

namu rn perrurbahan te rrserburt burkan 

diserbabkan olerh perrurbahan 

kerburturhan. 

Menurut Fungky et al., 

(2021) indikator gaya hidup adalah 

(1) aktifitas, (2) minat, (3) opini. 

E. Perilaku Konsumtif 

Menurut (Dewi et al., 2021) 

Perrilakur adalah reraksi ataur rerspon 

serserorang terrhadap rangsangan dan 

lingkurngan serkitarnya. Perrilaku r 

manursia merrurpakan hasil se rgala 

macam perngalaman dan inte rraksi 

antara manursia derngan 

lingkurngannya, yang diwu rjurdkan 

dalam berntu rk perngertahuran, sikap, 

dan tindakan. Goldsmith (2022) 

mernjerlaskan lerbih lanju rt dalam 

pernerlitiannya bahwa pe rrilaku r 

konsurmtif adalah aktivitas pe rmberlian 

produrk derngan alasan yang tidak 

dapat diterrima ataur tidak berrdasarkan 

pada kerburturhan. Perrilakur konsurmtif 

yang terrurs-mernerrurs dapat 

mernimburlkan permborosan. Mernurrurt 

perrilakur konsu rmern, individu r 

merlakurkan permberlian berrdasarkan 

faktor keringinan dibandingkan faktor 

kerburturhan (Agustin et al., 2023). 

Perrilakur konsurmern dapat 

diartikan serbagai tindakan 

mernggurnakan produrk yang berlurm 

serlersai, yaitur mermberli produrk yang 

sama dari merrerk lain tanpa 



mernye rlersaikan pernggurnaan produrk 

terrserburt. Perrilakur konsurmern terrjadi 

karerna konsurmsi itur serndiri surdah 

mernjadi bagian dari prosers gaya 

hidurp. Perrilakur ini terrjadi terrurtama 

serterlah indurstrialisasi, kertika barang-

barang diprodurksi sercara massal dan 

diperrlurkan pasar konsurmern yang 

lerbih luras. Merdia erlerktronik dan 

merdia massa dalam hal ini 

mermpurnyai kerdurdurkan yang 

stratergis dalam mermbernturk perrilaku r 

konsurmtif dan merrurpakan termpat 

merrangsang minat konsurmern urnturk 

mermberli su ratur produrk. Dalam hal 

ini, sermura itur akan mermberntu rk 

perrilakur konsu rmtif, khursursnya di 

kalangan Gern Z yang gaya hidurpnya 

merngikurti trern masa kini (Lestarina 

et al., 2017). 

Menurut Studi et al., (2017) 

Perrilakur konsu rmtif adalah kergiatan 

di mana serserorang mermberli barang 

sercara berrlerbihan derngan tu rjuran 

urntu rk merncapai kerpurasan yang 

berrsifat sermerntara. Fromm 

mernyatakan bahwa se rserorang dapat 

dikatakan hidu rp sercara konsu rmtif 

jika merrerka te rrurs-mernerrurs mermberli 

produrk yang be rrlerbihan, tidak sersurai 

derngan kerburturhan serbernarnya, 

namu rn lerbih didorong ole rh keringinan 

pribadi dan keringinan u rntu rk 

merndapatkan perrhatian dari orang 

lain. 

Menurut Lutfiah et al., (2022) 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Niko Ramadhani  (2019) ada 

beberapa faktor yang mendorong 

seseorang berperilaku konsumtif, 

sebagai berikut: (1) Rasa gengsi yang 

tingi : Sifat ini memang sudah 

menjadi pendorong seseorang untuk 

berperilaku konsumtif karena di 

dalam hidupnya mereka ingin terlihat 

mampu dalam segala hal, (2) Selalu 

ikut trend : Mengikuti tren juga 

merupakan salah satu pendorong 

seseorang untuk berperilaku 

konsumtif karena mereka akan selalu 

membeli sesuai dengan tren-tren 

terkini walaupun sebenarnya mereka 

sudah memiliki barang tersebut, (3) 

Suka dikagumi orang lain : 

Menggunakan pakaian-pakaian yang 

brended membuat seseorang terlihat 

indah bila dilihat oleh orang lain. 

Orang lain akan selalu memuji nya 

sehingga perasaannya langsung 

senang dan itu akan berimpilasi pada 

perilaku konsumtif. 

Menurut Lifia Kartika, (2022) 

adapun indikator perilaku konsumtif 

adalah (1) membeli produk untuk 

menjaga penampilan diri dan gengsi, 

(2) simbol status sosial. 

Adapun hipotesis dalam penelitian 

ini: 

H1 : Literasi keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif pengguna 

aplikasi tiktok shop Generasi Z di 

Kota Yogyakarta (pada Kec. 

Umbulharjo, Wirobrajan, dan Kota 

Gede). 

H2 : Pengguna E-Money berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

perilaku konsumtif pengguna 



aplikasi tiktok shop Generasi Z di 

Kota Yogyakarta (pada Kec. 

Umbulharjo, Wirobrajan, dan Kota 

Gede). 

H3 : Gaya Hidup berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna aplikasi tiktok 

shop  GenerasiZ di Kota 

Yogyakarta (pada Kec. Umbulharjo, 

Wirobrajan, dan Kota Gede). 

Berikut adalah kerangka 

penelitiannya: 

 

 

Gambar 2.1 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

kuantitatif, karena data yang 

digunakan berupa angka. Populasi 

dan sampel yan digunakan adalah 

Seluruh Pengguna Aplikasi Tiktok 

Shop Generasi Z dikota Yogyakarta 

pada Kecamatan Umbulharjo, 

Wirobrajan, dan Kota Gede. 

Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yaitu r 

samperl dipilih berrdasarkan kriterria 

yang terlah diternturkan. Adapun 

sumber data adalah data primer yang 

diperoleh kuesioner yang disebar 

secara online menggunakan google 

forms. Kuesioner tersebut 

menggunakan skala pengukuran 

interval dengan mode lima skala 

likert. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

Urji validitas merrurpakan u rkurran 

validitas dan de rrajat validitas 

kerabsahan su ratu r instrurmern. 

Hasil instru rmern dianggap valid 

apabila data yang diku rmpurlkan 

adalah data yang be rnar-bernar 

terrjadi pada obje rk yang diterliti. 

Jika nilai R hiturng > R taberl 

maka kurersionerr terrserburt valid 

(Surgiyono, 2009: 172). 

a. Uji Validitas Literasi 

Keuangan. 

Terdapat 7 pernyataan 

mengenai literasi keuangan, 

responden berjumlah 70 Pengguna 

Aplikasi Tiktok Shop Generasi Z di 

Kota Yogyakarta pada Kecamatan 

Umbulharjo, Wirobrajan, dan Kota 

Gede. Untuk pengujian validitas ini 

menggunakan aplikasi SPSS versi 

25. Berikut adalah hasil 

pengujiannya: 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berrdasarkan taberl di atas 

terrlihat bahwa u rntu rk variaberl 



“Literrasi Kerurangan” (X1) r hitu rng > 

r taberl yaitu r 0,1982 (r hiturng > r 

taberl). Olerh karerna itu r 7 perrnyataan 

variaberl literrasi kerurangan (X1) yang 

digurnakan dinyatakan valid dan 

dapat digurnakan. 

b. Uji Validitas Kemudahan 

Penggunaan E-money 

Terdapat 5 pernyataan 

mengenai kemudahan penggunaan e-

money, responden berjumlah 70 

Pengguna Aplikasi Tiktok Shop 

Generasi Z di Kota Yogyakarta pada 

Kecamatan Umbulharjo, Wirobrajan, 

dan Kota Gede. Untuk pengujian 

validitas ini menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25. Berikut adalah hasil 

pengujiannya: 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berrdasarkan tabe rl diatas 

mernurnju rkkan bahwa r hitu rng 

variaberl Kermu rdahan Pernggurnaan Er-

Monery (X2) > r tabe rl yakni 0,1982 (r 

hiturng > r taberl). Maka dari itu r 5 

perrnyataan variabe rl Kermurdahan 

Pernggurnaan Er-Monery (X2) yang 

digurnakan dinyatakan valid dan 

dapat digurnakan. 

c. Uji Validitas Gaya  Hidup 

Terdapat 5 pernyataan 

mengenai Gaya hidup, responden 

berjumlah 70 Pengguna Aplikasi 

Tiktok Shop Generasi Z di Kota 

Yogyakarta pada Kecamatan 

Umbulharjo, Wirobrajan, dan Kota 

Gede. Untuk pengujian validitas ini 

menggunakan aplikasi SPSS versi24. 

Berikut adalah hasil pengujiannya: 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berrdasarkan taberl diatas 

mernurnju rkkan bahwa r hitu rng 

variaberl Gaya Hidu rp (X3) > r taberl 

yakni 0,1982 (r hitu rng > r taberl). 

Maka dari itu r 5 perrnyataan variaberl 

Gaya Hidu rp (X3) yang digu rnakan 

dinyatakan valid dan dapat 

digurnakan.  

d. Uji Validitas Perilaku Konsumtif 

Terdapat 4 pernyataan 

mengenai kemudahan penggunaan e-

money, responden berjumlah 70 

Pengguna Aplikasi Tiktok Shop 

Generasi Z di Kota Yogyakarta pada 

Kecamatan Umbulharjo, Wirobrajan, 

dan Kota Gede. Untuk pengujian 

validitas ini menggunakan aplikasi 

SPSS versi 25. Berikut adalah hasil 

pengujiannya: 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berrdasarkan tabe rl diatas 

mernurnju rkkan bahwa r hitu rng 

variaberl Perrilaku r Konsurmtif (Y) 

> r taberl yakni 0,1982 (r hitu rng 

> r taberl). Maka dari itur 4 



perrnyataan variaberl Perrilaku r 

Konsurmtif (Y) yang digu rnakan 

dinyatakan valid dan dapat 

digurnakan.  

2. Uji Reliabilitas 

Kurersionerr akan mermpurnyai 

hasil yang re rliaberl, jika hasil yang 

dijawab ole rh serserorang didalam 

kurersionerr tertap konsistern. Urji 

statistik yang digu rnakan u rntu rk 

merngurji rerliabilitas dalam pe rnerlitian 

ini adalah u rji statistik Cronbach 

alpha. Suratu r variaberl dikatakan 

rerliaberl apabila u rji statistik Cronbach 

alpha lerbih bersar dari 0,60. Berikut 

adalah hasil pengujiannya: 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel diatas 

mernurnju rkkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha serlurrurh variaberl > 

0,60. Jadi, se rlurrurh variaberl pernerlitian 

dikatakan rerliaberl. Derngan kata lain, 

serlurrurh urraian ku rersionerr merngarah 

pada hasil yang sama (rerliabilitas) 

dan data yang ada adalah be rnar dan 

dapat digu rnakan serbagai alat u rku rr 

pernerlitian. 

3. Teknik Analisis Data 

a. Regresi Linier Berganda 

Rergrersi linierr berrganda 

merrurpakan mertoder statistik urntu rk 

merngertahuri hurbu rngan antara variaberl 

berbas (X) dan variaberl terrikat (Y). 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

Bentuk persamaanya adalah sebagai 

berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + er 

Y=0,243+0,001X1+ 

0,075X2+0,811X3+er 

Dimana: 

Y  = Perilaku Konsumtif 

X1 = Literasi Keuangan 

X2 = Kemudahan Penggunaan E-

money 

X3 = Gaya Hidup 

Berrikurt adalah pernjerlasan dari 

perrsamaan terrserbu rt: 

a. Nilai konstanta adalah 243. 

Artinya me rskipu rn nilai masing-

masing variaberl inderpernde rn 

berrtambah ataur berrkurrang, nilai 

konstanta tertap 243. 

b. Nilai koerfisiern variaberl literrasi 

kerurangan (X1) se rbersar 0,001 atau r 

hasilnya positif, maka dapat 

diartikan bahwa jika variabe rl 

literrasi kerurangan (X1) me rningkat 

maka dapat diartikan bahwa 

variaberl perrilaku r konsurmern (Y) 

jurga merningkat. 



c. Nilai koerfisiern variaberl 

pernggurnaan u rang erlerktronik (X2) 

serbersar 0,075 atau r berrnilai positif, 

maka dapat diartikan bahwa jika 

variaberl pernggurnaan u rang 

erlerktronik (X2) me rningkat maka 

variaberl perrilakur konsurmsi (Y) 

jurga merningkat. 

d. Nilai koerfisiern variaberl gaya 

hidu rp (X3) serbersar 0,811 atau r 

berrnilai positif, maka dapat 

diartikan bahwa jika variabe rl gaya 

hidu rp (X3) me rningkat maka 

variaberl perrilakur konsurmtif (Y) 

jurga merningkat. 

b. Uji Parsial (uji t) 

Urji t digu rnakan u rntu rk 

merngertahuri apakah variabe rl X sercara 

inderperndern mermperngaru rhi variaberl 

Y. Berdasarkan uji parsial yang 

dilakukan, didapatkan hasil sebagai 

berikut: 

 

Sumber: Data Primer (2024) 

Berdasarkan tabel diatas 

diperrolerh nilai signifikansi se rbersar 

0,993 > 0,05 dan nilai t hitu rng 0,009 

< 1,668. Dapat disimpu rlkan bahwa 

H1 ditolak yang be rrarti Literrasi 

Kerurangan (X1) tidak be rrperngarurh 

positif dan tidak signifikan Te rrhadap 

Perrilakur Konsurmtif (Y) pada 

Pernggurna Aplikasi Tiktok Shop Gern 

Z di Kota Yogyakarta.  

Berdasarkan tabel diatas  

diperrolerh nilai signifikansi se rbersar 

0,539 > 0,05 dan nilai t hitu rng 0,618 

< 1,668. Derngan dermikian, bisa 

ditarik kersimpurlan bahwa H2 ditolak 

yang berrarti Kermu rdahan Pernggurnaan 

Er-Monery (X2) tidak be rrperngarurh 

positif dan tidak signifikan Te rrhadap 

Perrilakur Konsurmtif (Y) pada 

Pernggurna Aplikasi Tiktok Shop 

Gernerrasi Z di Kota Yogyakarta.  

Berdasarkan tabel diatas 

diperoleh nilai signifikansi se rbersar 

0,000 < 0,05 dan nilai t hitu rng 

10.778 > 1,668. Derngan dermikian, 

bisa ditarik kersimpu rlan bahwa H3 

diterrima yang be rrarti gaya hidu rp 

(X3) berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap perrilaku r 

konsurmtif (Y). 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada pernerlitian, koerfisiern 

derterrminasi dapat dilihat bersarnya 

nilai R-Squrarer, (Su rgiyono,2017). 

 

Berrdasarkan pada taberl 

diatas, bisa disimpurlkan bahwa nilai 

R-Squrarerd serbersar 0,706. Artinya 

variaberl “literrasi kerurangan” (X1), 

“kermurdahan pernggurnaan urang 

erlerktronik” (X2), dan “gaya hidurp” 

(X3) dapat mernjerlaskan serkitar 

70,6% variasi terrhadap variaberl 

“perrilakur konsu rmtif (Y), sermerntara 

sisanya 22,3 dijerlaskan olerh faktor 

lain yang tidak ada pada pe rnerlitian 

ini. 



PENUTUP 

Kesimpulan Penelitian 

1. Literrasi kerurangan sercara parsial 

tidak berrperngarurh positif dan 

tidak signifikan te rrhadap perrilaku r 

konsurmtif pernggurna aplikasi 

tiktok shop gernerrasi z di Kota 

Yogyakarta pada kerc. 

Urmbu rlharjo, wirobrajan, dan kota 

gerder. 

2. Kermurdahan Pernggurnaan er-mone ry 

sercara parsial tidak be rrperngarurh 

positif dan tidak signifikan 

terrhadap perrilakur konsurmtif 

pernggurna aplikasi tiktok shop 

gernerrasi z di Kota Yogyakarta 

pada kerc. Urmbu rlharjo, 

wirobrajan, dan kota gerder. 

3. Gaya hidu rp sercara parsial 

berrperngarurh positif dan signifikan 

terrhadap perrilakur konsurmtif 

pernggurna aplikasi tiktok shop 

gernerrasi z di Kota Yogyakarta 

pada kerc. Urmbu rlharjo, 

wirobrajan, dan kota gerder. 

Keterbatasan Peneliti 

1. Pernerliti ini hanya spersifik 

mermbahas variaberl literrasi 

kerurangan, kermurdahan 

pernggurnaan er-monery, dan gaya 

hidu rp terrhadap perrilakur konsurmtif 

pernggurna aplikasi tiktok shop 

gernerrasi z di kota yogayakarta 

pada kerc. Urmbu rlharjo, 

wirobrajan, dan kota gerder. 

2. Kerterrbatasan lingku rngan 

perrtermanan mermbu rat pernerliti surlit 

merndapatkan rerspondern. 

Saran 

1. Bagi pernerliti serlanjurtnya  

Pernerlitian serlanju rtnya diharapkan 

bisa mernambah lerbih banyak 

variaberl yang mermperngarurhi 

perrilakur konsurmtif, serperrti 

kercerrdasan ermosional dimana itu r 

berrfurngsi u rnturk mermperrluras 

serburah pandangan merngernai 

cakurpan topik pernerlitian. 

2. Bagi perrursahaan  

Diharapkan tiktok shop dapat 

mermberrikan vou rcherr berrurpa 

gratis ongkir u rntu rk sertiap 

permberlian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abidin, M. S. (2015). Dampak 

kebijakan e-money di Indonesia 

sebagai alat sistem pembayaran 

baru. Jurnal Akuntansi UNESA, 

3(2), 1–21. 

Achmad Choerudin, Zulfachry, 

Rahmatya Widyaswati, Lady 

Diana Warpindyastuti, Jana Siti 

Nor Khasanah, Budi Harto, Nita 

Fauziah Oktaviani, Muhammad 

Irfai Sohilauw, Lucky Nugroho 

Judi Suharsono, V. S. P. (2023). 

Literasi Keuangan. In Bab I 

(Issue June). 

Agustin, V., Andriyanto, R., 

Rizqiana, S., Zikrinawati, K., & 

Fahmy, Z. (2023). Pengaruh 

Kecerdasan Emosional terhadap 

Perilaku Konsumtif pada 

Pengguna Aplikasi TikTok 

Shop. Jurnal Mahasiswa 

Kreatif, 1(2), 31–40. 

https://doi.org/10.59581/jmk-



widyakarya.v1i2.747 

bps.go.id. (2023). Proyeksi 

Penduduk menurut Kelompok 

Umur dan Jenis Kelamin di D.I. 

Yogyakarta (x 1000), 2017-2025 

(Jiwa), 2023-2025. Bps.Go.Id. 

https://yogyakarta.bps.go.id/indi

cator/12/174/1/proyeksi-

penduduk-menurut-kelompok-

umur-dan-jenis-kelamin-di-d-i-

yogyakarta-x-1000-2017-

2025.html 

Dewi, L. G. K., Herawati, N. T., & 

Adiputra, I. M. P. (2021). 

Penggunaan E-Money Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Yang Dimediasi Kontrol Diri. 

EKUITAS (Jurnal Ekonomi Dan 

Keuangan), 5(1), 1–19. 

https://doi.org/10.24034/j25485

024.y2021.v5.i1.4669 

Dwi Rorin Mauludin Insana1, R. S. 

J. (2021). Analisis Pengaruh 

Penggunan Uang Elektronik 

Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa. Jurnal Ekonomi. 

http://jurnal.itsm.ac.id/index.ph

p/relasi/article/view/494 

Fadhilah, N. (2023). Pengaruh 

Penggunaan Aplikasi Belanja 

Online, Gaya Hidup dan 

Literasi Keuangan terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa. 

Journal of Business & Applied 

Management, 16(2), 141. 

https://doi.org/10.30813/jbam.v

16i2.4293 

Fungky, T., Sari, T. P., Sanjaya, V. 

F., Syariah, M. B., & Syariah, 

M. B. (2021). Pengaruh gaya 

hidup serta literasi keuangan 

terhadap perilaku konsumtif 

generasi z pada masa pandemi 

(studi kasus mahasiswa/i 

manajemen bisnis syariah, uin 

raden intan lampung angkatan 

2019). 1, 82–98. 

Gustiawan, W. D., & Satriyono, G. 

(2022). Gaya Hidup Konsumen 

Coffee Shop Di Wilayah Kota 

Kediri. 3(2), 477–487. 

Keuangan, O. J. (2023). Literasi 

Keuangan. Ojk.Go.Id. 

https://ojk.go.id/id/kanal/edukas

i-dan-perlindungan-

konsumen/Pages/literasi-

keuangan.aspx#:~:text=Literasi 

Keuangan memiliki 

tujuan,produk dan layanan jasa 

keuangan. 

Lestarina, E., Karimah, H., Febrianti, 

N., Ranny, R., & Herlina, D. 

(2017). Perilaku Konsumtif di 

Kalangan Remaja. JRTI (Jurnal 

Riset Tindakan Indonesia), 2(2), 

1–6. 

https://doi.org/10.29210/300321

0000 

Lifia Kartika. (2022). Pengaruh 

Literasi Keuangan dan Gaya 

Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif Siswa (Studi Kasus 

Pada Siswa MAN 5 Bogor). 1–

194. 

Light, N. T., & Poniman. (2022). 

Pengaruh Literasi Keuangan, 

Penggunaan E-Money Dan 

Pengendalian Diri Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Akuntansi Di Kota Batam. In 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa. 

Lutfiah, L., Basri, M., & Kuswanti, 

H. (2022). Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Ppapk 



Fkip Universitas Tanjungpura 

Pontianak. Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran Khatulistiwa 

(JPPK), 11(3), 1–10. 

https://doi.org/10.26418/jppk.v1

1i3.53456 

Nurmayasari. (2019). Pengaruh 

Literasi Keuangan Syariah. 

Ekonomi, Fakultas Bisnis, D A 

N Alauddinmakassar, U I N, 

113–134. 

Oktarina, H., & Iskandar, A. A. 

(2023). PENGARUH 

PENGGUNAAN E-MONEY 

TERHADAP PERILAKU 

KONSUMTIF. 14(01), 75–78. 

Pierre Rainer. (2023). Sensus BPS: 

Saat Ini Indonesia Didominasi 

Oleh Gen Z. GoodStats. 

https://data.goodstats.id/statistic

/pierrerainer/sensus-bps-saat-

ini-indonesia-didominasi-oleh-

gen-z-n9kqv#:~:text=Data ini 

memberikan penjelasan 

lebih,usia muda hingga remaja 

awal. 

Pratiwi, D. N., Dewi, F. P., & 

Ayuningtyas, V. (2022). 

Financial Technology 

(FINTECH): Generasi Z dan 

Generasi Milenial. Seminar 

Inovasi Manajemen Bisnisdan 

Akuntansi(SIMBA) 4, 

4(September), 1–8. 

http://prosiding.unipma.ac.id/in

dex.php/SIMBA/article/view/35

93 

Pulungan, D. R., & Febriaty, H. 

(2018). Pengaruh Gaya Hidup 

dan Literasi Keuangan 

Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa. Jurnal Riset Sains 

Manajemen, 2(3), 1–8. 

https://doi.org/10.5281/zenodo.

1410873 

Rakhman, Y. A., & Pertiwi, T. K. 

(2023). Literasi Keuangan, 

Penggunaan E-Money, Kontrol 

Diri, dan Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Konsumtif Belanja 

Online. Journal of Management 

and Bussines (JOMB), 5(1), 

560–575. 

https://doi.org/10.31539/jomb.v

5i1.6701 

Remund, D. L. (2010). Financial 

Literacy Explicated : The Case 

for a Clearer Definition in an 

Increasingly Complex Economy. 

44(2), 276–295. 

Rosma, A., Aulia, D., & Siliwangi, 

U. (2022). PERSEPSI 

GENERASI Z TERHADAP 

FITUR TIKTOK SHOP PADA. 

2(5), 131–140. 

Studi, S., Pada, K., Kelas, S., Sma, 

X. I., Semarang, N., Amaliya, 

L., Setiaji, K., Pd, S., & Pd, M. 

(2017). Economic Education 

Analysis Journal. 6(3), 835–

842. 

TECH, K. (2022). Survei: 45% 

Masyarakat Indonesia Doyan 

Belanja di TikTok Shop. 23 

September 2022. 

https://kumparan.com/kumparan

tech/survei-45-masyarakat-

indonesia-doyan-belanja-di-

tiktok-shop-1yuKNSdzT2z/3 

Yanuar Surya Putra. (2016). Teori 

perbedaan generasi. Stieama. 

http://jurnal.stieama.ac.id/index.

php/ama/article/view/142/133 

 


